BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Model

Hasil pengembangan model pembelajaran pukulan lob
bulutangkis berbasis closed skill dalam penelitian ini tertulis peneliti
menghasilkan produk dalam bentuk naskah atau storyboard script yang
menyajikan beragam bentuk pengembangan model pembelajaran pada
cabang olahraga bulutangkis untuk siswa sekolah. Yang dimana penulis
nantinya akan membuat buku panduan model tersebut. Buku ini akan
disebarkan kepada guru — guru olahraga dan diharapkan dapat dijadikan
bahan referensi dalam pembelajaran siswa dan variasi model terhadap

meningkatkan keterampilan siswa.

1. Hasil Analisis Kebutuhan

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat pengembangan
model pembelajaran pukulan lob pada cabang olahraga bulutangkis
untuk siswa. Berdasarkan metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti, salah satu langkah — langkah proses pengembangan
modelnya adalah dengan pengumpulan data, dalam hal ini peneliti
menggunakan instrumen wawancara yang mendalam (in deph
interview) kepada guru — guru penjaskesrek dan pelatih - pelatih

bulutangkis yang ada mengenai analisis kebutuhan pengembangan
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model pembelajaran pukulan lob pada cabang olahraga bulutangkis

untuk siswa serta melakukan survei untuk melakukan persiapan teknis

dengan menjajaki terlebih dahulu subjek penelitian dan tempat yang

akan dilakukan penelitian pengembangan.

Berikut ini akan dijabarkan mengenai hasil analisis kebutuhann

dan temuan lapangan yang diperoleh peniliti.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Kebutuhan dan Temuan Lapangan

NO | Butir Pertanyaan Temuan Lapangan

1 Apa saja materi yang diberikan Materi yang diberikan monoton dan
dalam pembelajaran pukulan lob | membosankan serta menggunakan
bulutangkis untuk siswa sekolah | metode komanda membuat siswa
dasar kelas atas ? cenderung lebih tegang

2 Apakah tersedia sarana Sarana dan prasarana kurang
prasarana yang digunakan untuk | mendukung karena tidak memiliki
kegiatan pembelajaran lapangan bulutangkis
bulutangkis ?

3 Apakah siswa antusias dalam Siswa merasa bosan dengan
mengikuti pembelajaran pukulan | pembelajaran yang monoton, karena
lob bulutangkis? kurangnyan variasi dalam pembelajaran

4 Apakah ada variasi dengan Tidak ada variasi sedikitpun dalam

model permainan pada

pembelaran pukulan lob bulutangkis
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pembelajaran pukulan lob hanya terpaku pada RPP
bulutangkis ?

5 Apakah dibutuhkan Sangat dibutuhkan agar tidak monoton
pengembangan model dan membuat siswa lebih antusias
pembelajaran yang dapat
dipergunakan dalam materi
bulutangkis ?

6 Apakah model pembelajaran Belum pernah
pukulan lob bulutangkis berbasis
closed skill sudah pernah
digunakan ?

7 Apakah model pembelajaran Model pembelajaran pukulan lob
pukulan lob bulutangkis berbasis | bulutangkis berbasis closed skill mudah
closed skill dapat dengan mudah | untuk digunakan
digunakan ?

Dari hasil pengamatan langsung dilapangan juga ditemukan:

1.

Peneliti menemukan beberapa siswa merasa bosan dan cenderung

lebih tegang.

. Peniliti melihat masih kurangnya media modifikasi yang digunakan.

Peniliti melihat materi yang digunakan hanya terpaku pada RPP
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Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, peneliti melakukan diskusi
dengan pembingbing sekaligus dosen ahli bulutangkis. Dari hasil
diskusi  diputuskan untuk melakukan pengembangan model
pembelajaran pukulan lob bulutangkis berbasis closed skill, dengan

media yang dimodifikasi agar siswa lebih senang dan antusias.

2. Model draf
Draf model awal dari pengembangan model pembelajaran pukulan lob
bulutangkis berbasis closed skill yang semula berjumlah 14. Setelah
ditelaah pakar, maka diperoleh model final untuk model pembelajaran
pukulan lob bulutangkis berbasis closed skill sejumlah 14. Berikut ini
adalah 14 model final untuk model pukulan lob bulutangkis berbasis
closed skill :
Tabel 4.2 Model Draf
No | Tingkatan Model
Gerakan pukulan lob tanpa menggunakan raket
Gerakan pukulan lob menggunakan raket
Gerakan pukulan lob dengan langkah lurus dari depan
1 Mudah
Gerakan pukulan lob dengan langkah posisi dari tengah
lapangan dengan arah ke kanan
Melempar shuttlecock dengan arah pukulan lob
2 Sedang | Memukul shuttlecock digantung
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Memukul shuttlecock digantung dengan langkah lurus dari

depan

Memukul shuttlecock digantung dengan langkah posisi dari

tengah dengan arah ke kanan

Memukul shuttlecock digantung dengan langkah posisi dari

tengah dengan arah ke Kiri

Memukul shuttlecock digantung dengan langkah posisi dari

tengah dengan arah kanan dan kiri

3 Sulit

Melakukan pukulan lob harus melewati net

Melakukan pukulan lob dengan langkah lurus

Melakukan pukulan lob dengan jarak yang ditentukan

Melakukan pukulan lob dengan target cone

Draf Inilah hasil pengembangan model pembelajaran pukulan lob

bulutangkis berbasis closed skill pada sekolah dasar kelas atas yang sudah

di validasi dan diperbaiki.
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Gambar 4.1 Model 1
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Sumber : Tony Grice, Bulutangkis (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007)

1) Keterangan

» Murid : {

2) Pelaksanaan

» Murid berdiri dititik awal mengambil posisi untuk melakukan
teknik pukulan lob bulutangkis.

» Kaki kiri berada didepan.

» Pandangan lurus kedepan

» Murid siap dengan gerakan lob tanpa menggunakan raket.
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Gambar 4.2 Model 2
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Sumber : Tony Grice, Bulutangkis (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007)

0,46 m

1) Keterangan /
. -

» Murid : gb

& B

2) Pelaksanaan
» Murid berdiri dititik awal mengambil posisi siap untuk melakukan

teknik pukulan lob bulutangkis
» Kaki kiri berada didepan.

» Pandangan lurus kedepan

» Murid siap dengan gerakan lob menggunakan raket.
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Gambar 4.3 Model 3
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Sumber : Tony Grice, Bulutangkis (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007)

0,46 m

1) Keterangan &f LW
: A
» Murid Yl

» Langkah kaki : <«——

2) Pelaksanaan
» Murid berdiri dititik awal mengambil posisi siap untuk melakukan

teknik pukulan lob bulutangkis
» Kaki kiri berada didepan
» Pandangan lurus kedepan.

» Murid siap melakukan gerakan pukulan lob dengan langkah lurus

dari depan.
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Gambar 4.4 Model 4
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Sumber : Tony Grice, Bulutangkis (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007)

1) Keterangan '
¥
> Murid el

> Langkah kaki : /

2) Pelaksanaan
» Murid berdiri dititik awal mengambil posisi siap untuk melakukan

teknik pukulan lob bulutangkis
» Kaki kiri berada didepan

» Pandangan lurus kedepan
» Murid siap melakukan gerakan pukulan lob dengan langkah posisi

dari tengah lapangan ke kanan.
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Gambar 4.5 Model 5
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Sumber : Tony Grice, Bulutangkis (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007)

1) Keterangan | %
» Murid ; f\}:
» Shuttlecock : /v
» Langkah lemparan : /

2) Pelaksanaan

» Murid berdiri dititik awal mengambil posisi siap untuk melakukan
teknik pukulan lob bulutangkis

» Kaki kiri berada didepan

» Pandangan lurus kedepan

» Murid siap melakukan lemparan shuttlecock dengan arah pukulan

lob.
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Gambar 4.6 Model 6
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Sumber : Tony Grice, Bulutangkis (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007)

1) Keterangan

[]
> Murid )i

e
» Shuttlecock 4

> Media Gantung : fl
2) Pelaksanaan

» Murid berdiri dititik awal mengambil posisi siap untuk melakukan
teknik pukulan lob bulutangkis
» Kaki kiri berada didepan

» Pandangan lurus kedepan

» Murid siap melakukan pukulan shuttlecock digantung.
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6,10 m

Sumber : Tony Grice, Bulutangkis (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007)

1) Keterangan

> Murid

)

> Shuttlecock

2) Pelaksanaan

=

» Langkah lurus

» Media Gantung

. —

g

» Murid berdiri dititik awal mengambil posisi siap untuk melakukan

teknik pukulan lob bulutangkis
» Kaki kiri berada didepan

» Pandangan lurus kedepan

» Murid siap melakukan pukulan shuttlecock digantung dengan

langkah lurus dari depan.
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Gambar 4.8 Model 8
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Sumber : Tony Grice, Bulutangkis (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007)

1) Keterangan

» Murid : _ » Arah Kanan : /
> Shuttlecock . > Media Gantung : /—J]

2) Pelaksanaan

=

» Murid berdiri dititik awal mengambil posisi siap untuk melakukan
teknik pukulan lob bulutangkis
» Kaki kiri berada didepan

» Pandangan lurus kedepan

» Murid siap melakukan pukulan shuttlecock digantung dengan

langkah posisi dari tengah dengan arah ke kanan.
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Gambar 4.9 Model 9
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Sumber : Tony Grice, Bulutangkis (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007)

1) Keterangan

» Arah Kiri

=4S

oo
—

> Murid

> Shuttlecock - > Media Gantung ; -(_LL

2) Pelaksanaan

» Murid berdiri dititik awal mengambil posisi siap untuk melakukan
teknik pukulan lob bulutangkis
» Kaki kiri berada didepan

» Pandangan lurus kedepan

» Murid siap melakukan pukulan shuttlecock digantung dengan

langkah posisi dari tengah dengan arah ke Kkiri.
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Gambar 4.10 Model 10
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Sumber : Tony Grice, Bulutangkis (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007)

1) Keterangan

[ ]
> Murid : ‘}iw » Arah Kanan dan Kiri :

Pl

13 (
» Shuttlecock : » » Media Gantung : _J]

7

2) Pelaksanaan

» Murid berdiri dititik awal mengambil posisi siap untuk melakukan
teknik pukulan lob bulutangkis
» Kaki kiri berada didepan

» Pandangan lurus kedepan

» Murid siap melakukan pukulan shuttlecock digantung dengan

langkah posisi dari tengah dengan arah kanan dan ke Kkiri.
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Gambar 4.11 Model 11
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Sumber : Tony Grice, Bulutangkis (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007)

1) Keterangan ?'5
» Murid : @
» Shuttlecock =
» Target : I

> Net : E

2) Pelaksanaan

» Murid berdiri dititik awal mengambil posisi siap untuk melakukan
teknik pukulan lob bulutangkis
» Kaki kiri berada didepan

» Pandangan lurus kedepan

» Murid siap melakukan pukulan lob harus melewati net.
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Gambar 4.12 Model 12
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Sumber : Tony Grice, Bulutangkis (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007)

1) Keterangan

» Murid » Langkah

=

> Shuttlecock : > > Net

2) Pelaksanaan

» Murid berdiri dititik awal mengambil posisi siap untuk melakukan
teknik pukulan lob bulutangkis

» Kaki kiri berada didepan

» Pandangan lurus kedepan

» Murid siap melakukan pukulan lob dengan langkah lurus dari

depan.

| € = —
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Gambar 4.13 Model 13
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Sumber : Tony Grice, Bulutangkis (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007)

1) Keterangan
?'q(*/“
B
€
>

> Murid > Jarak Lob

1
» Shuttlecock L@ > Net : :%

2) Pelaksanaan

» Murid berdiri dititik awal mengambil posisi siap untuk melakukan
teknik pukulan lob bulutangkis
» Kaki kiri berada didepan

» Pandangan lurus kedepan

» Murid siap melakukan gerakan pukulan lob dengan jarak yang

telah ditentukan.
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Gambar 4.14 Model 14
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1) Keterangan ;{r
» Murid : 5
» Shuttlecock = 4
» Target Box : I

> Net :E

2) Pelaksanaan

» Murid berdiri dititik awal mengambil posisi siap untuk melakukan
teknik pukulan lob bulutangkis

» Kaki kiri berada didepan

» Pandangan lurus kedepan

» Murid siap melakukan gerakan pukulan lob dengan target box.
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B. Kelayakan Model

Setelah melakukan tahap pengumpulan data dan pembuatan draf
pengembangan model pembelajaran pukulan lob ( Y ) pada cabang olahraga
bulutangkis untuk siswa, dan sebelum di uji cobakan ke lapangan draf model
yang dibuat peneliti langkah selanjutnya adalah dengan melakukan uji ahli
dimana tujuan yang ingin dicapai yaitu mendapatkan kelayakan atau validitas
model yang dibuat dengan penilaian langsung dari ahli. Disini peneliti
meminta kepada tiga orang ahli yang bergelut dibidangnya masing-masing
yaitu ahli/dosen ahli bulutangkis, dan guru pendidikan jasmani. Ketiga ahli
tersebut menilai rancangan model yang dikembangkan sehingga akan layak
untuk di uji cobakan dilapangan dengan menggunakan . Adapun kesimpulan
dari uji ahli yang dilakukan terangkum dalam table berikut ini :

Tabel 4.3 Nama Para Ahli Dalam Uji Validasi

No Nama Jabatan

1 Drs. Endang Darajat, M.KM Dosen Ahli Bulutangkis
2 Dr. Johansyah Lubis, M.Pd Dosen Ahli Pembelajaran
3 Syahrul Effendi Guru Pendidikan Jasmani

Pada evaluasi produk awal dilakukan untuk merevisi produk yang telah
dibuat, di tahapan ini memberikan masukan dalam memperbaiki dengan

menganalisa dan konseptual yang nantinya akan dikurangi dan yang
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terpenting dalam tahap ini yaitu pengoreksian ataupun evaluasi yang berupa
masukan pada rancangan model dan menjadikan sebuah pedoman dalam
penelitian. Pada evaluasi ataupun masukan dalam rancangan awal ini
dilakukan oleh para ahli ataupun pakar di bidang Olahraganya, dengan
mengevaluasi beberapa model pembelajaran pukulan lob bulutangkis
berbasis closed skill pada sekolah dasar kelas atas dan ahli hanya
mempunyai dua pilihan yang menyatakan keefektifan layak atau tidak layak

terhadap model yang dikembangkan.

Adapun hasil evaluasi nanti, berupa nilai kualitas variasi model serta
saran-saran komentar terhadap rancangan pengembangan model yang telah

disahkan. Adapun hasil penilaian model dari 3 ahli/pakar dalam Olahraga

Bulutangkis :
Tabel 4.4 Data Hasil Penilaian Validitas Model
No Model Hasil Jumlah | Persentase | Kriteria
Ahlil | Ahli2 | Ahli 3

1 M. 1 1 1 1 3 100% Valid
2 M. 2 1 1 1 3 100% Valid
3 M. 3 1 1 1 3 100% Valid
4 M. 4 1 1 1 3 100% Valid
5 M. 5 1 1 1 3 100% Valid




68

6 M. 6 1 1 1 3 100% Valid
7 M. 7 1 1 1 3 100% Valid
8 M. 8 1 1 1 3 100% Valid
9 M. 9 1 1 1 3 100% Valid
10 M.10 1 1 1 3 100% Valid
11 M.11 1 1 1 3 100% Valid
12 M.12 1 1 1 3 100% Valid
13 M.13 1 1 1 3 100% Valid
14 M.14 1 1 1 3 100% Valid

Keterangan :

a. M. 1= Gerakan pukulan lob tanpa menggunakan raket

b. M. 2 = Gerakan pukulan lob menggunakan raket

c. M. 3 = Gerakan pukulan lob dengan langkah lurus dari depan

d. M. 4 = Gerakan pukulan lob dengan langkah posisi dari tengah

lapangan dengan arah ke kanan

e. M. 5 = Melempar shuttlecock dengan arah pukulan lob

f. M. 6 = Memukul shuttlecock di gantung

g. M. 7 = Memukul shuttlecock di gantung dengan langkah lurus dari

depan
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M. 8 = Memukul shuttlecock di gantung dengan langkah posisi dari
tengah dengan arah ke kanan

M. 9 = Memukul shuttlecock di gantung dengan langkah posisi dari
tengah dengan arah ke Kiri

M. 10 = Memukul shuttlecock di gantung dengan langkah posisi
dari tengah dengan arah kanan dan Kiri

M. 11 = Melakukan pukulan lob harus melewati net

M. 12 = Melakukan pukulan lob dengan langkah lurus

. M. 13 = Melakukan pukulan lob dengan jarak yang di tentukan

. M. 14 = Melakukan pukulan lob dengan target cone

Uji kelayakan model di atas berdasarkan hasil telaah para ahli

menyatakan dari 14 model pembelajaran model yang ada, layak untuk

diujicobakan. Dari penilaian yang sudah telaah para ahli adapun kritik

dan saran pada beberapa model pembelajaran yang layak agar

menjadikan model yang dikembangkan dan diciptakan ini lebih baik

lagi. Adapun ringkasan singkat dari kritik dan saran para ahli sebagai

berikut.

a.

Dalam membuat pengembangan model pembelajaran pukulan lob
bulutangkis berbasis closed skill harus disesuaikan dengan
kurikulum.

Gambar model pembelajaran harus jelas dan mudah di pahami.

Untuk media shuttlecock di gantung harus lebih kuat.
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C. Efektivitas Model

1. Hasil Uji Coba Skala Kecil

Hasil ini didapat dari data kemudahan dan kemenarikan pada
pengembangan model pembelajaran pukulan lob bulutangkis berbasis
closed skill yang diberikan kepada responden siswa kelas atas SD
Hang Tuah 08. Data uji coba yang diambil adalah dengan memberikan
angket kuisoner yang berisi pertanyaan mengenai kemenarikan dan
kemudahan dari model yang dilakukan subjek. Setelah data diperoleh
kemudian dihitung rata-rata presentase hasil dari jumlah jawaban yang

diperoleh dari pengisian angket tersebut.

Tabel 4.5 Hasil Analisis Data Uji Coba Kelompok Kecil

Skor Skor
No | Variabel % Keterangan
Hasil Maksimal
1 Kemudahan | 1031 1120 92,05% | Sangat Baik
2 Kemenarikan | 996 1120 88,93% | Sangat Baik

Hasil dari table data di atas dapat disimpulkan bahwa
pengembangan model pembelajaran pukulan lob bulutangkis berbasis
closed skill pada sekolah dasar kelas atas dapat dilanjutkan ketahap

selanjutnya yaitu ke uji coba kelompok besar.
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D. Pembahasan

Hasil dari produk pengembangan model pembelajaran pukulan lob
berbasis closed skill pada siswa sekolah dasar kelas atas adalah sebuah
buku yang bertujuan agar model yang saat ini dikembangkan maupun
diciptakan menjadi referensi para guru untuk proses pembelajaran
pendidikan jasmani khususnya cabang olahraga bulutangkis. Semoga
buku dari hasil pengembangan model pembelajaran pukulan lob

bulutangkis berbasis closed skill ini dapat bermanfaat bagi para guru.
Keseluruhan model yang sudah diciptakan maupun dikembangkan
terdapat 14 model. Setelah menjalani proses justifikasi oleh para ahli, 14
model yang dinyatakan layak dan dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Dari pengembangan model ini diharapkan dapat
membantu proses pembelajaran pendidikan jasmani pada materi pukulan
lob bulutangkis dan diharapkan bagi para guru untuk lebih kreatif dan
inovatif dalam mengembangkan atau menciptakan sesuatu yang

bermanfaat.



